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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara untuk mengungkapkan kebenaran yang objektif.

Kebenaran tersebut yaitu tujuan, sementara metode itu sebagai cara. Penggunaan
metode dimaksudkan  agar kebenaran  yang  diungkapkan  benar-benar
berdasarkan bukti ilmiah yang kuat. Oleh karenanya, metode dapat diartikan pula
sebagai prosedur atau rangkaian cara yang secara sistematis dalam menggali
kebenaran ilmiah. Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai pekerjaan ilmiah
yang harus dilakukan secara sistematis, teratur dan tertib, baik mengenai
prosedurnya maupun dalam proses berfikir tentang materinya (Nawawi dan Martini
dalam Prastowo, 2011.HIm. 6).

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Metode
penelitian yang digunakan penulis adalah metode survey. Menurut Sugiyono
(2013:11) pengertian metode survey adalah : “Penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada populasi besar
maupun Kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi, dan hubungan
antar variabel, sosiologis maupun psikologis”. Tujuan penelitian survey adalah
untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat,
serta karakter-karakter yang khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat
umum. Dalam penyusunan skripsi ini dibutuhkan data dan informasi yang sesuai
dengan sifat permasalahannya agar data dan informasi yang diperoleh cukup
lengkap digunakan sebagai dasar dalam membahas masalah yang ada metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskritif dan metode
penelitian asosiatif. Metode survey ialah salah satu metode yang banyak digunakan
dalam penelitian sosial. Riset yang menggunakan metode survey biasa disebut juga

metode penelitian survey. Dalam survey, informasi dikumpulkan dari responden



menggunakan angket atau kuesioner yang didistribusikan secara langsung atau
melalui perantara seperti telepon atau media online.

Menurut Sugiyono (2013 him.206) yang dimaksud dengan metode analisis
deskritif adalah : “Metode analisis deskritif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi”. Dalam penelitian deskriptif digunakan
untuk menganalisis Pemeriksaan pajak dan Kepatuhan Wajib Pajak badan.
Sedangkan menurut Sugiyono (2013. HIm.207) penelitian asosiatif adalah :
“Merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala”. Dalam
penelitian asosiatif digunakan untu menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan. Data yang diperoleh kemudian diolah,
dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari
untuk menarik kesimpulan. Sedangkan analisis dilakukan melalui pendekatan
kuantitatif yang menggunakan metode statistik yang relevan untuk menguji
hipotesis. Untuk itu, ditempuh langkah-langkah yang dimulai dari operasionalisasi
variabel, rancangan pengukuran hipotesis, dan metode pengumpulan data. Menurut
Sugiyono (2013 hlm.13) yang dimaksud metode kuantitatif adalah : “Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sempel pada 47 umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat, serta hubungan antara fenomena
yang diselidiki. Ada dua instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara, dan angket metode tertutup. Indikatorindikator untuk
kedua variabel tersebut kemudian dijabarkan oleh penulis menjadi sejumlah

pertanyan-pertanyaan sehingga diperoleh data primer.



Data ini akan dianalisis dengan menggunakan uji statistika yang relevan untuk
menguji hipotesis. Sedangkan teknik ukuran yang digunakan yaitu teknik Skala
Likert.

“Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu upaya pencarian ilmiah
(scientific inquiry) yang didasari oleh filsafat positivisme logikal (logical
positivism) yang beroperasi dengan aturan-aturan yang ketat mengenai
logika, kebenaran, hukum-hukum, dan prediksi (Watson, dalam Danim
2002)”.

Secara umum, penelitian yang menggunakan metode survey dapat

dideskripsikan sebagai penelitian ilmiah yang datanya dikumpulkan dari sampel
yang telah dipilih dari keseluruhan populasi. Penggunaan sampel ini juga
menyiratkan perbedaan antara survey dan sensus. Metode sensus menggunakan
populasi secara keseluruhan. Sedangkan metode survey menggunakan sampelnya
saja.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode survey menjadi fokus
penelitian mengenai “Pengaruh Mata Pelajaran PPKn terhadap Partisipasi Sikap
Pemilih Pemula pada Pilpres Tahun 2019 Peserta Didik SMA 1 Pasundan
Bandung dengan SMK 1 Pasundan Serang”. Pada kelas XIl SMA 1 Pasundan
Bandung dengan SMK 1 Pasundan Serang.

B. Desain Penelitian
Nasution berpendapat bahwa, desain penelitian adalah rencana tentang cara

mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis
serta serasi dengan tujuan penelitian itu (Nasution, 2009, hal. 23).

Fokus penelitian kuantitatif diidentifikasikan sebagai proses kerja yang
berlangsung secara ringkas, terbatas dan memilah-milah permasalahan menjadi
bagian yang dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini
dilaksanakan untuk menjelaskan, menguji hubungan antar variabel, menentukan
kasualitas dari variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai
nilai prediktif (untuk meramalkan suatu gejala).

Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen (alat pengumpul data) yang
menghasilkan data numerikal (angka). Analisis data dilakukan menggunakan

teknik statistik untuk mereduksi dan mengelompokan data, menentukan hubungan



serta mengidentifikasikan perbedaan antar kelompok data. Kontrol, instrumen, dan

analisis statistik digunakan untuk menghasilkan temuan-temuan penelitian secara

akurat. Dengan demikian kesimpulan hasil uji hipotesis yang diperoleh melalui
penelitian kuantitatif dapat diberlakukan secara umum.

Pendekatan kuantitatif seperti penjelasan di atas mementingkan adanya
variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus
didefenisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing. Penelitian
kuantitatif memerlukan adanya hipotesis dan pengujiannya yang kemudian akan
menentukan tahapan-tahapan berikutnya, seperti penentuan teknik analisa
dan formula statistik yang akan digunakan. Pendekatan ini lebih memberikan
makna dalam hubungannya dengan penafsiran angka.

Terdapat sejumlah situasi yang menunjukkan kapan sebaiknya penelitian
kuantitatif dipilih sebagai pendekatan antara lain:

1. Bilamasalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah adalah
penyimpangan yang terjadi antara harapan dengan kenyataan, aturan dengan
pelaksanaan, antara teori dengan praktek, antara rencana dengan
impelementasi atau tantangan dengan kemampuan. Masalah ini harus
ditunjukkan dengan data, baik hasil pangamatan sendiri maupun
pencermatan dokumen. Misalnya penelitian kuantitatif untuk menguiji
efektivitas pembelajaran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, maka data
prestasi belajar siswa sebagai masalah harus ditunjukkan.

2. Bila peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi.
Penelitian kuantitatif cocok digunakan untuk mendapatkan infomasi yang luas
tetapi tidak mendalam. Bila populasi terlalu luas, maka penelitian dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Misalnya penelitian
tentang disiplin kerja guru di Kabupaten Bandung. Peneliti dapat mengambil
sampel yang representatif, tidak berarti harus semua guru di kabupaten Bandung
menjadi sumber data penelitian.

3. Bilaingin diketahui sejauh mana pengaruh perlakuan terhadap subyek tertentu.
Untuk kepentingan ini metode eksperimen paling cocok digunakan. Misalnya



penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran audio-

visual terhadap prestasi belajar siswa.

4. Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian
dapat berbentuk dugaan mengenai hubungan antar variabel (hipotesis asosiatif)
ataupun perbedaan skor variabel antar kelompok (hipotesis komparatif).

5. Bila peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena yang
empiris dan dapat diukur. Misalnya ingin mengetahui 1Q guru pada sekolah
tertentu, maka dilakukan pengukuran melalui tes 1Q terhadap guru-guru pada
sekolah yang bersangkutan.

6. Bila peneliti ingin menguji terhadap adanya suatu keraguan tentang kebenaran
pengetahuan, teori, dan produk atau kegiatan tertentu. Misalnya peneliti ingin
mengetahun variabel yang lebih efektif apakah pembelajaran menggunakan
metode diskusi atau penugasan. Dalam hal ini, peneliti harus mengukur hasil
belajar siswa yang menggunakan metode diskusi dan hasil belajar siswa yang
menggunakan metode penugasan. Pada tahap selanjutnya hasil pengukuran
tersebut dibandingkan.

Stuart A Schlegel (dalam Danial, 2009, him. 60) menegaskan bahwa data
sebagai sumber teori yang artinya ‘“Teori yaitu penjelasan dari pada penomena
sebenarnya dikembangkan oleh peneliti selama ia mengadakan penelitian dari data
yang dikumpulkan”.

Sesuai dengan judul skripsi yaitu Pengaruh Mata Pelajaran PPKN terhadap
Partisipasi Sikap Pemilih Pemula pada Pilpres Tahun 2019 Peserta Didik SMA 1
Pasundan Bandung dengan SMK 1 Pasundan Serang, maka penulis melakukan
penelitian dengan menghubungkan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Variabel Bebas
(Independent Variable) Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.
Menurut Sugiyono (2013. HIm.59) yang dimaksud variabel bebas adalah :
“Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas

(independent variable) dalam penelitian ini adalah pemeriksaan pajak. Pemeriksaan



pajak adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, dan mengolah
data dan atau keterangan lainnya dalam rangka pengawasan kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan. 2. Variable Terikat (Dependent Variable) Variabel dependen sering
disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Menurut Sugiyono (2013:59) yang dimaksud
variabel terikat adalah : 50 “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat
(dependent variable) dalam penelitian ini adalah kepatuhan Wajib Pajak badan.
Kepatuhan Wajib Pajak badan adalah kemampuan Wajib Pajak dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya dan melakukan hak perpajakannya sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Menurut S Nasution (2001.hIm.32) mengatakan “subjek penelitian adalah
sumber yang dapat memberikan informasi, dipilih secara purposif dan
pelaksanaannya sesuai dengan purpose atau tujuan tertentu”. Penelitian ini
dilaksanakan di Kelas XII SMA 1 Pasundan Bandung dan SMK 1 Pasundan Serang
dengan subjek/narasumber yang diteliti akan ditentukan langsung oleh peneliti
berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.

Peneliti memilih kelas X1l SMA 1 Pasundan Bandung dan SMK 1 Pasundan
Serang. Kemudian data juga di peroleh dari Narasumber Guru PPKn Kelas XII
SMA 1 Pasundan Bandung dan SMK 1 Pasundan Serang dan juga peserta dikelas
tersebut.

2. Objek Penelitian

Menurut Nasution (dalam Victoria 2014.him.33) lokasi penelitian adalah
tempat melakukan penelitian guna memperoleh data yang berasal dari subjek
penelitian, lokasi penelitian menunjukkan pada penelitian yang dicirikan oleh
adanya tuga unsur pelaku, tempat dan kegiatan yang dapat diobservasi.



Adapun yang menjadi Objek penelitian ini adalah lokasi penelitian. dalam
penelitian ini Lokasinya adalah di SMA 1 Pasundan Bandung Jl. Balonggede No.
28 dan SMK 1 Pasundan Serang JI. Raya Jakarta Km 3 Pakupatan Serang-Banten.

D. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Pengumpulan Data

Dalam hal ini, untuk menjawab permasalahan dalam sebuah penelitian
diperlukan sebuah teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dalam
sebuah penelitian merupakan hal yang terpenting dalam proses penelitian,
dikarenakan dengan menggunakan teknik pengumpulan data akan mempermudah
peneliti mendapatkan sebuah jawaban atau data yang dibutuhkan selama melakukan
penelitian. Hal serupa diungkapkan oleh Idrus (2009, him. 99) yang mengatakan
bahwa: “Untuk menjawab problematika penelitian dalam mencapai tujuan dan
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dalam rancangan penelitian,
diperlukan data. Untuk memperoleh data yang dimaksud, seorang peneliti biasanya

menggunakan instrumen untuk mengumpulkan data.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Sugiyono (2012, him. 62) yang menyatakan
bahwa: “Langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengupulan data,
maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang

diterapkan”.

Langkah yang paling penting karena tujuan dari penelitian adalah
mendapatkan suatu data, Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian
merupakan diharapkan peneliti dapat memilih teknik pengumpulan data dengan
teliti, agar data yang diharapkan dapat bermutu dalam sebuah penelitian yang
sedang berlangsung.Dalam hal ini teknik pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah dengan teknik wawancara, studi dokumentasi,
studi litelatur dan observasi, itu semua dilakukan agar mendapatkan data yang

sesuai dengan gambaran kejadian nyata di lapangan.



2. Observasi (pengamatan)

Pengertian observasi menurut Satori & Komariah (2011 HIm. 105) adalah
pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara
langsung dengan terlibat ke lapangan dengan melibatkan seluruh pancaindera.
Sedangkan tidak langsung dengan dibantu mediavisual/audiovisual.

Observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.
Teknik observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses Kkerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu
besar.

Observasi dapat digunakan pada penelitian kuantitatif, kualitatif dan
pengembangan. Observasi untuk penelitian kualitatif menurut Satori dan Komariah
(2011. HIm.105) adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui
keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan
data penelitian. Dalam penelitian kuantitatif biasanya menggunakan observasi
terstruktur. Sedangkan pada penelitian kualitatif, observasi yang sering dilakukan
adalah observasi berperanserta, dengan instrumen observasi tidak terstruktur.

Pada observasi eksperimental dimana tingkah laku yang diharapkan muncul
karena perlakuan atau suatu kondisi tertentu, maka observasi memerlukan
perencanaan dan persiapan yang benar-benar matang, sedangkan observasi yang
dilaksanakan dalam situasi yang wajar, pelaksanaannya jauh lebih sederhana,
karena observasi semacam ini dapat dilakukan sepintas lalu saja (Sudijono dalam
Taniredja dan Mustafidah, 2011 HIm.48-49).

a. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2010 HIm. 199). Kuesioner efisien bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari responden.
Kuesioner cocok digunakan apabila jumlah responden cukup besar dan tersebar di
wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau
terbuka.



Kuesioner dapat digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
kuantitatif, kualitatif, dan pengembangan. Kuesioner lebih sering digunakan dalam
penelitian kuantitatif dan pengembangan. Tetapi ada juga penelitian kualitatif yang
menggunakan bantuan angket sebagai teknik pengumpulan datanya.

Angket (Kuesioner) Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari reponden adalah berbentuk angket. Jenis angket yang
penulis gunakan adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan

jawabannya. Adapun alasan penulis menggunakan angket tertutup adalah:

= Angket tertutup memberikan kemudahan kepada responden dalam memberikan
jawaban.

= Angket tertutup lebih praktis.

= Keterbatasan waktu penelitian.

Dalam melakukan pengukuran atas jawaban dari angket-angket tersebut yang
diajukan kepada responden, skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert,maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.



Sugiyono (2013.hlm 133), menyatakan bahwa :
“Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai

gradasi dari segala positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara

lain :

a. Sangat setuju a. Selalu

b. Setuju b. Sering

c. Ragu-ragu c. Kadang-kdang

d. Tidak setuju d. Tidak pernah

e. Sangat tidak setuju

a. Sangat positif a. Sangat baik

b. Positif b. Baik

c. Negatif c. Tidak baik

d. Sangat negatif d. Sangat tidak baik

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor,
misalnya :
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi sekor 5
2. Setuju/sering/positif diberi sekor 4
3. Ragu-ragu/kadang-kang/netral diberi sekor 3
4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi sekor 2
5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/diberi skor 1
Instrument penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk
checklist ataupun pilihan ganda”.
Skala pengukuran semua variabel dalam penelitian adalah pengukuran pada skala

ordinal.



Untuk kepentingan analisis data dengan korelasi dan regresi linier sederhana
yang mensyaratkan tingkat pengukuran variabel sekurang-kurangnya interval,
indeks pengukuran variabel ini ditingkatkan menjadi data dalam skala interval
melalui Methods Of Successive Interval (MSI) menurut Riduwan dan Kuncoro
(2007: 30) adalah sebagai berikut :

1. Menentukan berapa banyak orang yang mendapatkan skor 1, 2, 3, 4 dan 5 dari
setiap butir pertanyaan pada kuesioner, yang disebut dengan frekuensi.

2. Membagi setiap frekuensi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
dengan proporsi. Tentukan proporsi kumulatif.

3. Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, lakukan perhitungan nilai t
tabel untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

4. Menentukan nilai densitas untuk setiap nilai t yang diperoleh (dari tabel).

5. Menentukan Nilai Skala (NS) dengan menggunakan rumus:

NS = Melalui persamaan berikut: Skor = NS + | NSmin | +1
Menyiapkan pasangan data dari variabel independent dan dependent dari semua

sampel penelitian untuk pengujian hipotesis.

B. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, dll.
Dokumen berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung,
film, dll. Dalam penelitian kualitatif studi dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara.

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel jika
didukung sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di
masyarakat dan autobiografi. Penelitian juga semakin kredibel jika didukung oleh

foto-foto atau karya tulis akademik.



Dokumetasi dapat digunakan pada penelitian kuantitatif, kualitatif dan
pengembangan. Dokumentasi sering digunakan pada penelitian kualitatif sebagali
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. Akan tetapi,
dokumentasi juga digunakan dalam penelitian kuantitatif dan pengembangan,
dalam hal mengumpulkan data awal yang dapat menunjang latar belakang dan
pentingnya penelitian.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Data seperti apa yang akan digunakan ditentukan
oleh apa rumusan masalah penelitian yang diajukan. Pada penelitian ini, setelah
fokus penelitian menjadi jelas barulah instrumen penelitian sederhana
dikembangkan. Hal tersebut dilakuakan untuk mempertajam serta melengkapi hasil
observasi, angket dan dokumentasi. Terdapat instrumen yang dibuat yaitu untuk
mengetahui pengaruh mata pelajaran PPKn, dan upaya guru PPKn dalam

meningkatkan partisipasi peserta didik dalam demokrasi.

D. Tekhnik Analisis Data

Kata analysis berasal dari bahasa Greek (Yunani), terdiri dari kata “ana” dan

“lysis“. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau

menghancurkan. Secara difinitif ialah: ”Analysis is a process of resolving data

into its constituent components to reveal its characteristic elements and

structure” Ian Dey (1995: 30).

Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah dahulu menjadi
bagian-bagian  kecil ~ (menurut element atau  struktur), kemudian
menggabungkannya bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru. Analisa
data merupakan proses paling vital dalam sebuah penelitian. Hal ini berdasarkan
argumentasi bahwa dalam analisa inilah data yang diperoleh peneliti bisa
diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan kaidah ilmiah. Maka dari itu, perlu
kerja keras, daya kreatifitas dan kemampuan intelektual yang tinggi agar mendapat
hasil yang memuaskan. Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Sebab

data yang telah terkumpul, bila tidak dianalisis hanya menjadi barang yang tidak



bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati, data yang tidak berbunyi. Oleh
karena itu, analisis data di sini berfungsi untuk mamberi arti, makna dan nilai yang
terkandung dalam data itu (M. Kasiram, 2006 HIm. 274).

Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. Analisi data
adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran
dan verivikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan
ilmiah. Kegiatan dalam analisis data adalah : mengelompokan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. Tujuan analisa menurut Sofian Effendi
dalam bukunya Metode Penelitian Survai (1987 HIm.231) adalah
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi.

Dalam penelitian strukturalistik, data yang berupa kualitatif (kata-kata)
dikuantifikasikan terlebih dahulu kemudian dianalisis secara statistikan bertujuan
untuk menjelaskan fenomena, menguji hipotesis kerja dan mengangkat sebagai
temuan berupa verifikasi terhadap teori lama dan teori baru. Sedangkan dalam
penelitian naturalistik data bisa berupa kata-kata maupun angka. Data yang bersifat
kuantitatif (angka) tidak perlu dikualitatifkan terlebih dahulu dan tidak menguiji
hipotesis/teori, melainkan untuk mendukung pemahaman yang dilakukan oleh data
kualitatif dan menghasilkan teori baru.

1. Analisis potret data

Potret data adalah perhitungan frekuensi suatu nilai dalam suatu variabel. Nilai

dapat disajikan sebagai jumlah absolute atau presentase dari keseluruhan.

2. Analisis kecenderungan sentral data

a. Nilai rata-rata atau mean biasa diberi symbol X, merupakan nilai rata-rata
secraa aritmatika dari semua nilai dari variabel yang diukur.

b. Median adalah nilai tengah dari sekumpulan nilai suatu variabel yang telah
diurutkan dari nilai terkecil kepada nilai yang tetinggi.

c. Modus (modu) adalah nilai yang paling sering muncul pada suatu distribusi nilai

variabel.



3. Analisis variasi nilai

Analisis ini dilakukan untuk melihat sebaran nilai dalam distribusi keseluruhan
nilai suatu variabel dari nilai tengahnya. Analisis ini untuk melihat seberapa besar
nilai-nilai suatu variabel berbeda dari nilainya. Pengukuran variasi nilai biasanya
dilakukan dengan melihat kisaran data (range) atau simpangan baku (standar
devinatioan).
1. Statistik Inferensial

Pemakaian analisis inferensial bertujuan untuk menghasilkan suatu temuan
yang dapat digeneralisasikan secara lebih luas ke dalam wilayah populasi. Di sini
seorang peneliti akan selalu berhadapan dengan hipotesis nihil (Ho) sebagai dasar
penelitiannya untuk diuji secara empirik dengan statistik inferensial. Jenis statistik
inferensial cukup banyak ragamnya,Peneliti diberikan peluang sebebas-bebasnya
untuk memilih teknik mana yang paling sesuai (bukan yang paling disukai) dengan
sifat/jenis data yang dikumpulkan. Secara garis besar jenis analisis ini dibagi
menjadi dua bagian. Pertama untuk jenis penelitian korelasional dan kedua untuk
komparasi dan/atau eksperimen. teknik analisis dengan statistic inferensial adalah
teknik pengolahan data yang memungkinkan peneliti untuk menerik kesimpulan,
berdasarkan hasil penelitiannya pada sejumlah sampel, terhadap suatu populasi
yang lebih besar. Kesimpulan yang diharapkan dapat dibuat biasanya dinayatakan
dalam suatu hipotesis. Oleh karena itu, analisis statistik inferensial juga bisa
disebut analisis uji hipotesis. Inferensi yang sering dibuat oleh peneliti pendidikan
dan ilmu social pada umunya berhubungan dengan upaya untuk melihat perbedaan
(beda nilai tengah) dan korelasi, baik anatara dua variabel independent maupun
anatara beberapa variabel sekaligus. Selisih nilai tengah ataupun nilai
koefisien (correlation coeficient) yang dihasilkan kemudian diuji secara statistic.
Statistic inferensial, sering juga disebut statistic induktif atau statistic probabilitas,
adalah teknik statistic yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan utuk populasi. Statistic ini akan cocok digunakan bila sampel diambil
dari popualsi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan
secara random. Statistik inferensial fungsinya lebih luas lagi, sebab dilihat dari

analisisnya, hasil yang diperoleh tidak sekedar menggambarkan keadaan atau



fenomena yang dijadikan obyek penelitian, melainkan dapat pula digeneralisasikan
secara lebih luas kedalam wilayah populasi. Karena itu, penggunaan statistik
inferensial menuntut persyaratan yang ketat dalam masalah sampling, sebab dari
persyaratan yang ketat itulah bisa diperoleh sampel yang representatif; sampel yang
memiliki ciri-ciri sebagaimana dimiliki populasinya. Dengan sampel yang
representatif maka hasil analisis inferensial dapat digeneralisasikan ke dalam
wilayah populasi.

Statistic inferensial meliputi statistic parametris dan non parametris. Statistic
parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistic, atau
menguji ukuran populasi melalui data sampel. Parameter populasi itu meliputi :
rata-rata dengan notasi pu (mu), simpangan baku ¢ (sigma) dan varians 2. Dalam
statistic pengujian parameter melalui statistic (data sampel) tersebut dinamakan uji
hipotesis statistic. Oleh karena itu penelitian yang berhipotesis statistic adalah
penelitian yang menggunakan sampel. Sebagai contoh nilai suatu pelajaran 1000
mahasiswa rata-ratanya 7,5. Selanjutnya missal dari 1000 orang itu diambil sampel
50 orang, dan nilai rata-rata dari sampel 50 mahasiswa itu 7,5. Hal ini berarti tidak
ada perbedaan antara parameter (data popualasi) dan statistic (data sampel). Hanya
dalam kenyataannya nilai parameter jarang diketahui. Statistic non parameter tidak
menguji parameter populasi, tetapi menguji distribusi.

Penggunaan statistic parametris dan non parameter tergantung pada asumsi dan
jenis data yang akan dianalisis. Statistik parametris memerlukan terpenuhinya
banyak asumsi. Asumsi yang utama adalah data yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal. Selanjutnya dalam penggunaan salah satu tes mengharuskan
data dua kelompok atau lebih yang diuji harus homogen, dalam regresi harus
terpenuhi asumsi linieritas.statistik non parametris tidak menuntuk terpenuhinya
banyak asumsi, misalnya data yang akan dianalisis tidak harus berdistribusi normal.
Oleh karena itu statistic non parametris mempunyai kekuatan yang lebih dari
statistic non parametris, bila asumsi yang melandasi dapat terpenuhi.

Dalam dunia statistik dikenal setidaknya terdapat empat jenis data hasil
pengukuran, yaitu data Nominal, Ordinal, Interval dan Rasio. Masing-masing data

hasil pengukuran ini memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda antara satu



dengan lainnya Penggunaan kedua statistic tersebut juga tergantung pada jenis data
yang dianalisis. Statistic parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data
interval dan rasio, sedangkan statistic non parametris kebanyakan digunakan untuk
menganalisis data nominal, ordinal. Jadi untuk menguji hipotesis dalam penelitian
kuantitatif yang menggunakan statistic, ada dua hal utama yang harus diperhatikan
yaitu, macam data dan bentuk hipotesi yang diajukan.

E. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian ada tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti
dalam melaksanakan penelitian yaitu, memilih permasalahan, menentukan judul
permasalahan, dan menentukan lokasi penelitian. Pada tahap pertama dalam
penelitian, peneliti menyusun rancangan penelitian terlebih dahulu agar jalannya
penelitian dapat berjalan dengan baik, hal itu tertuang dalam pembuatan proposal
penelitian yang memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, lokasi serta
subjek penelitian. Tujuan dari semua itu ialah untuk menyesuaikan antara
kebutuhan selama penelitian dan kepentingan dalam fokus penelitian.

Pada tahap pra penelitian, untuk memudahkan dalam membuat penelitian ini
agar berjalan secara sistematis, maka harus melalui beberapa tahapan penelitian,
dimana tahapan-tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Penelitian

Dalam tahap ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan
penelitian, seperti menentukan fokus permasalahan serta objek penelitian yang
akan diteliti. Setelah itu, peneliti mengajukan judul serta proposal skripsi sesuai
dengan apa yang akan diteliti. Setelah proposal disetujui oleh pembimbing skripsi,
maka peneliti melakukan prapenelitian sebagai upaya menggali gambaran awal dari
subjek, objek, serta lokasi penelitian.

2. Tahap Perizinan Penelitian

Dalam tahap ini, peneliti malakukan permohonan perizinan agar dapat dengan

mudah melakukan penelitian yang sesuai dengan objek dan subjek penelitian.

Adapun perizinan tersebut ditempuh dan dikeluarkan oleh:



Mengajukan permohonan surat izin untuk mengadakan penelitian kepada
Dekan FKIP UNPAS Bandung

. Setelah mendapat surat permohonan izin penelitian dari Dekan FKIP UNPAS
Bandung, dilanjutkan meminta surat pengantar penelitian dari Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Bandung (BAKESBANGPOL), dengan menyertakan
surat pengantar dari Dekan FKIP dan proposal penelitian

Setelah mendapatkan izin penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Bandung (BAKESBANGPOL), peneliti mengajukan surat permohonan
izin penelitian Dinas Pendidikan Kota Bandung, dengan menyertakan surat
pengantar dari Dekan FKIP UNPAS Bandung dan proposal skripsi
Kemudian,peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian ke Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bandung dengan menyertakan surat
pengantar dari Dekan FKIP Unpas Bandung dan surat dari Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Bandung

Setelah mendapatkan surat pengantar dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Bandung, barulah peneliti melanjutkan permohonan izin ini pada pihak
Sma 1 Pasundan Bandung dan Smk 1 Pasundan Serang dengan melampirkan
surat dari Dekan FKIP Unpas Bandung, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Bandung dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Bandung.

Memperoleh surat balasan dari Kepala Sekolah Sma 1 Pasundan Bandung Dan
Smk 1 Pasundan Serang untuk disampaikan kepada Dekan FKIP UNPAS
Bandung.

. Setelah mendapat izin kemudian penulis melakukan penelitian di tempat yang

telah ditentukan yaitu Sma 1 Pasundan Bandung Dan Smk 1 Pasundan Serang.



3. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Tahap Perencanaan

Peneliti meminta izin sekaligus diskusi dengan pihak sekolah dan guru yang
bersangkutan (observasi).
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah, peneliti segera melakukan
penelitian diantaranya sebagai berikut:
1)  Menyebarkan angket kepada para peserta didik.
2) Melakukan dokumentasi yang dianggap penting yang berkaitan dengan
masalah yang akan diteliti
c. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap akhir yaitu:
1) Mengelola hasil angket
2) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan
data.

3) Memberikan saran terhadap aspek-aspek yang perlu diperbaiki kembali



